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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang sedanggigiaya
membangun untuk meningkatkan pembangunan di seggdtor dengan
tujuan untuk memakmurkan rakyat Indonesia. Melilheslitas tersebut
keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yamgat vital dalam
pelaksanaan tujuan pembangunan nasional, untugettindungan terhadap
tenaga kerja dimaksudkan untuk menjamin hak-halardeshaga kerja dan
menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan tisk@minasi untuk
mewujudkan kesejahteran pekerja.

Maka dari pada itu, Pendidikan Kewarganegaraan yaampunyai
kurikulum formal dan non formal khusunya di SekoMbnengah Kejuruan
(SMK) diharapkan mampu membentuk tenaga kerja damghmasilkan lulusan
yang bisa lebih mengerti akan hak dan kewajibarsgtaagai tenaga kerja
serta perlindungan dan kesejahteraan tenaga laggt terwujud.

Pekerja merupakan bagian dari tenaga kerja yaitagee kerja yang
telah melakukan kerja, baik bekerja untuk diri sendaupun bekerja dalam
hubungan kerja atau di bawah perintah pemberi kévjaa perseroan,
pengusaha, badan hukum atau badan lainnya) dajaatas/a dalam bekerja
yang bersangkutan menerima upah atau imbalan dadsruk lain. Dengan

kata lain, tenaga kerja disebut pekerja bila iaakg#tan pekerjaan dalam



hubungan kerja dan di bawah perintah orang laigaemenerima upah atau
imbalan dalam bentuk lain.

Pekerja adalah manusia yang juga mempunyai kehutsosial,
sehingga perlu sandang, kesehatan, perumahanireetan, dan sebagainya
untuk masa depan dan keluarganya. Mengingat pekeljagai pihak yang
lemah dari majikan yang kedudukannya lebih kuatkar@erlu mendapatkan
perlindungan atas hak-haknya. Hal ini ditegaskdanddasal 27 ayat 2 UUD
1945 yang berbunyi “tiap-tiap warga negara indanésrhak atas pekerjaan
yang layak bagi kemanusiaan”.

Menurut pasal ini ada dua hal penting dan mendgsag merupakan
hak setiap Warga Negara Indonesia berhak atas jpakedan hak untuk
memperoleh penghidupan yang layak. Suatu pekeld thanya mempunyai
nilai ekonomi saja, tetapi juga harus mempunyaii iélayakan bagi manusia
yang tinggi. Suatu pekerja baru memenuhi semudiltu keselamatan dan
kesehatan kerja sebagai pelaksana adalah terj@mngan demikian, pekerja
sebagai Warga Negara Indonesia perlu mendapatkahat@e dari
pemerintah agar dapat ikut serta aktif dalam pegozen.

Wujud perhatian pemerintah dengan dikeluarkannydadg-undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Seligqaga kerja
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atasindan kesusilaan
dan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martebausia serta nilai-

nilai agama. (Pasal 86 ayat 1)



Peran serta tenaga kerja dalam pembangunan nasioe@ihgkat
dengan disertai berbagai tantangan risiko yangddimia Oleh karena itu,
kepada tenaga kerja perlu dilakukan perlindungaamgiiharaan dan
peningkatan kesejahteraannya, sehingga pada g¥@anakan dapat
meningkatkan produktifitas nasional.

Bentuk perlindungan, pemeliharaan dan peningkatesej&hteraan
dimaksud diselenggarakan dalam bentuk program dsmBosial Tenaga
Kerja (Jamsostek) yang bersifat dasar, dengan &stam usaha bersama,
kekeluargaan dan gotong royong. Pada dasarnyagmnogni menekan pada
perlindungan tenaga kerja yang relatif mempunyalukekan yang lebih
rendah. Oleh karena itu, pengusaha memikul tanggawgb utama dan
sacara moral pengusaha mempunyai kewajiban untukiingieatkan
perlindungan dan kesejahteraan tenaga kerjanyaanipisig itu, sudah
sewajarnya apabila tenaga kerja juga berperan dhtif ikut bertanggung
jawab atas pelaksanaan program Jamsostek.

Penyelenggaraan program Jamsostek merupakan seldgiatugas
pokok pemerintah di bidang ketenagakerjaan sebagendiatur dalam UU
No. 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan Pdkekgenai Tenaga
Kerja khususnya pasal 10 dan pasal 15.

Untuk menjamin pelaksanaan program Jamsostek, ANISOSTEK
sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) secarasjpirtelah ditunjuk
oleh pemerintah untuk menyelenggarakan program qksls yang

merupakan penjabaran pasal 25 UU No. 3 tahun 1B8lm pelaksanaan



program Jamsostek tidak sedikit hambatan yang dipad sehingga dalam
upaya peningkatan kepesertaan PT. JAMSOSTEK pezlubrnahi diri baik
secara intern organisasi, sumber daya manusia, ggday@an, peraturan dan
perundang-undangan maupun ekstern (peningkatan esmwohilisme
pelayanan). Dalam melaksanakan fungsi dan tugasmgamgutamakan
pelayanan kepada peserta dalam rangka peningkaeindungan dan
kesejahteraan tenaga kerja beserta keluarganya.

Tenaga kerja merupakan bagian dari masyarakat yeautgdalam
proses pembangunan, khususnya di lapangan prodgsejahteraan tenaga
kerja berupa jaminan perlindungan sosial menjakliofapenentu bagi maju
mundurnya perusahaan dalam mencapai produktifitagrgng maksimal.
Apabila fasilitas diterima tenaga kerja sebagaitkoprestasi penunaian kerja
pada perusahaan jelek, maka akan mempengaruhi kegajahteraan
keluarganya. Ini berarti semangat tenaga kerjandaeelakukan pengabdian
berupa penunaian kerja di perusahaan tempat iajaglga terpengaruh.

Tehadap permasalahan seperti ini yang berhubungagad resiko
sosial yang menimpa kaum tenaga kerja tersebutapan pemerintah cukup
besar sekali, bahkan ikut terpanggil mendirikantisysertanggungan sosial
yang direalisasikan dengan menyelenggarakan prod@amsostek.

Jamsostek sebagai salah satu bentuk jaminan sasiglmemberikan
jaminan perlidungan dan kesejahteraan bagi tenaga kut menyumbang

kegiatan pembangunan dengan mengurangi ketidaipastiasa depan,



menciptakan ketenangan kerja dan ketentraman berusehingga dapat
meningkatkan produktifitas.

Manfaat diselenggarakannya jaminan sosial bagigterkerja sangat
dirasakan terutama bagi tenaga kerja yang berpsilgharendah, apabila
mereka atau anggota keluarga sakit ada biaya upargobatan tanpa
mengurangi jumlah upah yang diterima.

Mengingat besarnya peranan Jamsostek bagi negdeaymumnya
dan tenaga kerja khususnya, maka penyusun sangaiktentuk mengadakan
penelitian di bidang Jamsostek dan pada kesempataenelitian dilakukan
di CV. Bima Jaya, Kab. Bandung yang bergerak damidproduksi tekstil.

. Identifikasi Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas diifileasi masalah
penelitian yaitu: suatu kajian tentang pelaksardaansostek di CV. Bima Jaya
Kab. Bandung. Berdasarkan masalah penelitian didi@snuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan perlindungan hak-hak tenaga knelalui
Jamsostek di CV. Bima Jaya Kab. Bandung?

2. Bagaimana kinerja tenaga kerja dengan adanya Jeek30s

3. Hambatan-hambatan apa saja yang ada berkaitan rdgredaksanaan
Jamsostek?

4. Upaya apa yang ditempuh dalam mengatasi hambatabatan dalam

pelaksanaan Jamsostek?



C. Penjelasan Istilah
Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilaharatjdak terjadi
penafsiran yang salah, maka penulis memberikarelaesajn sebagai berikut:
1. Pelaksanaan
Proses, cara, perbuatan melaksanakan. (Kamus Bakasa Indonesia)
2. Hukum
Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap ikagngang
dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah. (KamsarBedonesia)
3. Tenaga Kerja
Setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan menghasilkan
barang/jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendaupumn untuk
masyarakat. (UU No. 13 Tahun 2003 tentang Keterexgedn)
4. Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Jamsostek merupakan suatu perlindungan bagi tekeagadalam bentuk
santunan berupa uang sebagai pengganti dari pelaghgeng hilang atau
berkurang dan pelayanan sebagai akibat peristi@a &eadaan yang
dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan ksgkit, hamil, bersalin,
hari tua dan meninggal dunia.
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah selmagiut:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pelaksanaan Jaminan Sosial Tetaga (Jamsostek)

di CV. Bima Jaya Kabupaten Bandung.



2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perlindurgeakahak
tenaga kerja melalui Jamsostek di CV. Bima Jaya
b. Untuk mengetahui kinerja tenaga kerja setelah aaldagnsostek.
c. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yamdettaitan
dengan perwujudan pelaksanaan Jaminan Sosial T&eaga
d. Untuk mengetahui upaya apa yang dapat ditempuhndaiangatasi
hambatan-hambatan dalam pelaksanaan Jaminan Besaja Kerja
E. Signifikans dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan mantmak secara
keilmuan (teoretik) maupun secara empirik (prakti§ecara teoretik,
penelitian ini akan menggali, mengkaji dan mengoiggsikan pengembangan
pelaksanaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang akaghasilkan kerangka
dasar secara konseptual tentang Jamsostek yamgltklan bagi tenaga kerja
melalui Pendidikan Kewarganegaraan.
Dari temuan penelitian ini diharapkan dapat menkeri manfaat
praktis bagi beberapa pihak sebagaimana diurai&ekub:

1. Bagi tenaga kerja, dengan penelitian ini diharapkapat memberikan
sumbangan dalam mengevaluasi pelaksanaan ketemeagenai bentuk
perlindungan terhadap pekerja melalui Jaminan Sosizaga Kerja.

2. Bagi CV. Bima Jaya, diharapkan dengan penelitiandapat dijadikan
sebagai input (masukan) untuk dapat memberikanndarigan terhadap

pekerja melalui Jaminan Sosial Tenaga Kerja.



3. Bagi DISNAKERTRANS, dengan penelitian ini dapatadikan sebagai
laporan evaluasi mengenai pelaksanaan ketentuaamdgberaturan
perundangan khususnya yang berkaitan kewajiban usahg dalam
memberikan perlindungan hukum terhadap tenaga keéga sebagai
peningkatan kinerja Disnaker dalam tugasnya untulelakukan
pengawasan dan penegakan peraturan ketenagakerjaan.

F. Metode Pendlitian
1. Metodedan Teknik Pengumpulan Data

Metodologi adalah proses, prinsip-prinsip dan pilaseyang kita
gunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawd@amdasarkan diri
pada pengertian ini, pada rencana penelitian yamgldk dilakukan oleh
penulis pendekatan yang digunakan adalah pendekéatalitatif.
Penelitian ini merupakan kajian analitis pelaksandamsostek di CV.
Bima Jaya. Oleh karena itu penelitian ini mengganalpendekatan
kualitatif, Creswell (1998) mendefinisikan peneliti kualitatif sebagai
berikut.
Qualitative research is an inquiry process of understanding based on
distinct methodological traditions of inquiry that explore a social or
human problem. The researcher builds a complex, holistic picture,
analyses words, reports detailed views of informants, and conducts the
study in a natural setting.

Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa penelitiaaitatif adalah
proses penelitian untuk memahami berdasarkan iradistodologi

penelitian tertentu dengan cara menyelidiki masaladial atau manusia.

Peneliti membuat gambaran kompleks bersifat hkjistienganalisis kata-



kata, melaporkan pandangan-pandangan para infos@eara rinci, dan
melakukan penelitian dalam situasi alamiah.

Penelitian kualitatif menurut Nasution (1996:18)satiut juga
dengan penelitian naturalistik. Disebut kualitd#rena sifat data yang
dikumpulkan bercorak kualitatif, bukan kuantitatiikarena tidak
menggunakan alat-alat pengukur. Disebut natutalig@rena situasi
lapangan penelitian bersifat natural atau wajdragaimana adanya, tanpa
dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tes.

Oleh karena data yang hendak diperoleh dari renpanelitian
skripsi bersifat kualitatif berupa deskripsif atikltentang suatu peristiwa
yang diambil dari situasi yang wajar, maka dibutuhkketelitian dari
peneliti untuk dapat mengamati secermat mungkirekasgpek yang
diteliti, dari hal tersebut terlihat disini bahwargnan peneliti sangat
menentukan sebagai alat penelitian utarfi@y instrumen) yang
mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara ubéustr Dalam
kaitan ini Nasution (1996:9) berpendapat bahwa:

“Hanya manusia sebagai instrumen dapat memahamariateraksi antar
manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaannittanyang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan respondsdaupiin digunakan
alat rekam atau kamera peneliti tetap memegang pgeana sebagai alat
penelitian”.

Begitu pula dalam rencana penelitian, penulis sa&bagtrumen
utama yang berusaha mengungkapkan data secara larendangan

dibantu oleh beberapa tehnik pengumpulan data. gae@hana yang

dikemukakan oleh Moleong (2005:9) bahwa :
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“Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumetama, karena ia
menjadi segala dari keseluruhan penelitian. la Igplea merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisafggendan pada
akhirnya ia menjadi pelopor penelitiannya”.

Disamping menekankan pada faktor peneliti sebdgapanelitian
utama, rencana penelitian skripsi ini pun mempéatpula metode yang
digunakan agar hasilnya sesuai dengan yang dihemapk

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitiandilakukan
dengan berbagai cara dan teknik yang berasal ddoabai sumber baik
manusia maupun bukan manusia. Dalam penelitian  teknik
pengumpulan data dan informasi yang digunakan hdakknik
pengumpulan data kualitatif, yang meliputi studiwaacara mendalam,
studi dokumentasi, studi literatur dan observasi.

Wawancara mendalam ialah cara untuk menggali informasi,
pemikiran, gagasan, sikap dan pengalaman narasukiaerancara tatap
muka dilakukan secara langsung antara peneliti iasumber secara
dialogis, tanya jawab, diskusi dan melalui caran latang dapat
memungkinkan diperolehnya informasi yang diperlukameknik
wawancara ini merupakan metode pengumpulan datanflaimasi yang
utama untuk mendeskripsikan pengalaman informan.

Studi dokumentasi, ialah cara untuk menggali, mengkaji, dan
mempelajari sumber-sumber tertulis baik dalam bentuaporan

Penelitian, Dokumen Kurikulum, Makalah, Jurnal,dfing Media Massa,

dan Dokumen Negara (Pemerintah). Pemilihan metoddilandasi oleh
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pemikiran bahwa dalam sumber-sumber tertulis tetsdbpat diperoleh
ungkapan gagasan, persepsi, pemikiran, serta g @ppakar.

Studi literatur, dimaksud untuk mengungkapkan berbagai teori-
teori yang relevan dengan permasalahan yang seddwaglapi/diteliti
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Teknitilakukan dengan
cara membaca, mempelajari dan mengkaji literateradiur yang
berhubungan dengan Jamsostek, kesejahteraan, tekaga dan
perusahaan. Faisal (1992:30) mengemukakan bahwiashadi literatur
bisa dijadikan masukan dan landasan dalam menglaslan merinci
masalah-masalah yang akan diteliti; termasuk jugmberi latar belakang
mengapa masalah tersebut penting diteliti.

Observas partisipatif, Observasi partisipasi dilakukan untuk
memperoleh informasi yang seutuh mungkin dengan pedmatikan
tingkat peluang kapan dan di mana serta kepada $apeliti sebagai
instrumen dapat menggali, mengkaji, memilih, meggorsasikan, dan
mendeskripsikan informasi selengkap mungkin. MenuArikunto
(2002:133) observasi merupakan suatu pengamatannyalputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengaggomegkan seluruh
alat indra.

Dalam hal ini, peneliti adalah instrumen utankay (instrument)
dalam pengumpulan data. Untuk mendukung ketersedidsta dan
analisis data, peneliti memanfaatkan sumber-sumabeberupa dokumen

negara, catatan dan dokumenr(human resources). Menurut Lincoln dan
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Guba (1985: 276-277) catatan dan dokumen ini daj@ianfaatkan
sebagai saksi dari kejadian-kejadian tertentu asalpagai bentuk
pertanggungjawaban. Dalam studi dokumentasi ininpelie@ akan
memanfaatkan sumber kepustakaan berupa hasil {emelidan
pembahasan konseptual dengan menggunakan tekniksiangang

dikaitkan dengan pembelajaran kewarganegaraandienpaltikultural.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliira terdiri
atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bemangaitu reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpul@nfikas (Miles dan Huberman
(1992:16-18). Analisis data kualitatif merupakanayg yang berlanjut,
berulang dan terus menerus. Masalah reduksi datajapan data, dan
penarikan kesimpulan merupakan rangkain kegiatatiss yang saling

susul menyusul.

Pengumpula:\‘
data
Penyajian
Reduksi
date

data
Bagan 1.1 Komponen-komponen Analisis Data

Kesimpulan:
Penarikan/verifikasi

(Miles dan Huberman, 1992:20)
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Bagan di atas dapat dijelaskan bahwa tiga jenggakean utama
analisis data merupakan proses siklus dan intérdkdineliti harus siap
bergerak di antara empat “sumbu” kumparan itu sealgg@ngumpulan
data, selanjutnya bergerak bolak balik di antaraidtan reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik gaditunjang dengan
penelitian kepustakaan (library research):

1. Penelitian kepustakan, dilakukan dengan cara memnbdan
mempelajari  buku-buku, peraturan perundang-undanggang
berhubungan dengan yang diteliti untuk memperoéth.d

2. Penelitian lapangan, dilakukan dengan cara beriemgsung dengan
narasumber untuk memperoleh data atau informasindahasalah
yang akan diteliti. Jenis data ini adalah data erjnyaitu data yang
diperoleh berdasar informasi yang dikumpulkan langs dari
narasumber.

G. Lokasi dan Subjek Penelitian
Adapun yang dijadikan lokasi dalam penelitian iaiah CV. Bima
Jaya Kab. Bandung, yang merupakan perusahaan tasaternama yang
memiliki Jamsotek dan tenaga kerja yang banyakin§gh memungkinkan
peneliti untuk mengadakan penyelidikan mengenaatahsyang dimaksud di
atas.
Adapun yang menjadi subjek penelitian lebih ditddean pada subjek

data yang dapat memberikan informasi untuk tujuamefitian. Yang
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dimaksud subjek penelitian itu sendiri menurut &sidion (1996:32) ialah:
“Sumber yang dapat memberikan informasi, dipililtasa purposive dan
bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu”.

Subjek penelitian yang peneliti jadikan sumber da#iputi: Tenaga
Kerja, Manager Operasional, dan Dinas Tenaga K&g#api tidak menutup
kemungkinan didapatnya data-data selain dari sundaa yang telah
ditetapkan di atas, selama data tersebut dapat maegu keberhasilan

penyelidikan dalam penelitian ini.



